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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an adalah kitab suci yang berfungsi sebagai pedoman hidup (huda 

al muttaqi>n), karena itu al-Qur‟an senantiasa dibaca dan ditelaah secara intensif 

oleh umat Islam. Al-Qur‟an juga merupakan mukjizat paling besar pengaruhnya, 

isinya selalu relevan dengan kehidupan serta ilmu-ilmu yang terkandung di 

dalamnya merupakan anugerah bagi manusia. Salah satu kemukjizatan 

(keistimewaan) al-Qur‟an yang paling utama adalah hubungannya dengan sains 

dan ilmu pengetahuan, begitu pentingnya sains dan ilmu pengetahuan dalam al-

Qur‟an sehingga Allah menurunkan ayat yang pertama kali, yakni: 

( الَّذِي عَلَّمَ 3( اِقْ رَأْ وَربَُّكَ الأكْرَمُ )2( خَلَقَ الإنْسَانَ مِنْ عَلَقٍ )1اِقْ رَأْ باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِي خَلَقَ )

(5( عَلَّمَ الإنْسَانَ مَا لَمْ يَ عْلَمْ )4باِلْقَلَمِ )  

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.1 
 

Ayat-ayat ini merupakan permulaan rahmat dan nikmat Allah yang 

diberikan kepada hamba-Nya. Salah satu kenikmatan tersebut adalah ilmu, dengan 

adanya ilmu tersebut manusia dimuliakan dan dihormati. Ilmu pengetahuan 

merupakan keistimewaan Nabi Adam atas para malaikat, di mana Allah 

mengajarkan nama-nama benda dan nama-nama tersebut tidak diketahui oleh para 

                                                            
1Al-Qur’a>n, 96: 1-5. 
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2 
 

malaikat. Ilmu yang dimaksud adalah ilmu-ilmu eksak, seperti ilmu fisika, 

biologi, kimia, ilmu falak, kedokteran maupun ilmu-ilmu sosial seperti, sosiologi, 

psikologi, ekonomi, sastra dan lain-lain. Termasuk pula di dalamnya adalah ilmu-

ilmu agama seperti aqidah, ibadah, akhlak, muamalah, fiqh dan lain-lain. 

Surat al-Alaq 1-5 juga merupakan dasar sains dan teknologi dalam Islam, 

Allah memerintahkan manusia untuk membaca, meneliti, mengkaji dan 

membahas dengan kemampuan intelektual. Surat ini merangsang daya kreativitas 

untuk berinovasi, mengembangkan keimanan dengan rasio dan logika yang 

dimiliki manusia. Kewajiban membaca dan menulis (memperdalam sains dengan 

meneliti) menjadi interen Islam dan penguasaan dan keberhasilan suatu penelitian 

atas restu Allah.2 

Umat Islam meyakini bahwa Islam adalah agama samawi yang paling 

sempurna. Al-Qur‟an diyakini merupakan Kitabulah yang datang dari Allah, 

berisi petunjuk dan pedoman yang lengkap, yang dapat memimpin manusia 

beriman untuk mendapatkan kebahagiaan hidup yang sejati baik di dunia maupun 

di akhirat. Untuk bidang sains dan teknologi, al-Qur‟an diyakini mengandung 

ayat-ayat yang dijadikan pedoman meskipun hanya dalam garis-garis besarnya 

saja, misalnya tentang kejadian alam semesta mulai dari penciptaan makhluk 

hidup, sejarah dan berbagai proses alamiah lainnya. dengan demikian, al-Qur‟an 

dapat digunakan sebagai sumber kebenaran ilmiah.3 

                                                            
2Hasan Basri Jumin, Sains dan Teknologi dalam Islam: Tinjauan Genetis dan Ekologis, 
cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 11. 
3Wisnu Arya Wardhana, Melacak Teori Einstein dalam al-Qur’an: Penjelasan Ilmiah 
tentang Teori Einstein dalam al-Qur’an, cet. IV, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 
xxxii. 
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Menurut Quraish Shihab, pembahasan hubungan al-Qur‟an dan ilmu 

pengetahuan bukan dimulai dengan banyaknya cabang-cabang ilmu pengetahuan 

yang tersimpul di dalamnya, bukan pula menunjukkan kebenaran teori-teori 

ilmiah, tetapi pembahasan hendaknya diletakkan pada proporsi yang lebih tepat 

sesuai dengan kemurnian dan kesucian al-Qur‟an dan sesuai pula dengan logika 

ilmu pengetahuan itu sendiri.4 

Membincangkan ilmu pengetahuan (sains) dalam al-Qur‟an sama artinya 

membincangkan menafsirkan al-Qur‟an dengan bantuan teori-teori ilmu 

pengetahuan. Hal ini biasanya disebut juga dengan tafsir ilmi yang sesungguhnya 

sudah lama dikenal dalam sejarah peradaban Islam. Corak penafsiran seperti ini 

secara embrional mulai muncul pada masa Dinasti Abbasiyah, khususnya pada 

masa pemerintahan al-Ma‟mun sebagai implikasi dari penerjemahan kitab-kitab 

ilmiah.5 

Al-Qur‟an mengandung tiga aspek pokok yaitu, aqidah, syariah dan 

akhlak. Menurut Quraish Shihab, pencapaian terhadap tiga aspek pokok ini 

diusahakan oleh al-Qur‟an melalui empat cara yaitu pertama perintah untuk 

memperhatikan alam raya, kedua perintah untuk mengamati pertumbuhan dan 

perkembangan manusia, ketiga kisah-kisah dan keempat janji serta ancaman dunia 

dan ukhrawi.6 

                                                            
4M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat, cet. XIX, (Bandung: Mizan, 1994), 41. 
5Nanang Ghojali, Manusia, Pendidikan dan Sains dalam Perspektif Tafsir Hermeneutik, 
cet. 1, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 101-102. 
6M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 1 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), viii. 
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Ayat al-Qur‟an banyak yang menyebutkan tentang gejala alamiah. Lebih 

dari 854 ayat al-Qur‟an seolah-olah berseru: hai manusia, pergunakanlah akalmu, 

pergunakanlah otakmu. Lebih dari 750 ayat yang menunjukkan kepada fenomena-

fenomena alam. Pada umumnya, ayat-ayat ini memerintahkan manusia untuk 

memperhatikan, memperlajari dan meneliti alam semesta. Pelaksanaan perintah 

ini akan dapat membantu manusia mendekatkan diri kepada Allah SWT, yakni 

menyadari bahwa di balik tirai alam semesta ini ada dzat yang Maha Kuasa dan 

Maha Esa yaitu Allah SWT.7 

Ilmu pengetahuan yang berkembang pada beberapa abad terakhir ini telah 

berhasil mengungkap banyak realitas dan sifat alam semesta. Hal-hal yang masih 

belum terungkapkan pada saat ditemukannya nanti akan merupakan bukti 

kemukjizatan al-Qur‟an bahwa ia benar-benar firman Allah yang Maha 

mengetahui alam ghaib. Para ilmuwan menyatakan bahwa asal-usul alam semesta 

ini adalah ether.8 Sementara itu al-Qur‟an juga menyatakan bahwa kejadian alam 

semesta ini adalah asap (nebulae)9 sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya: 

مَاءِ وَهِيَ دُخَانٌ ف َ  نَا ثمَُّ اسْتَ وَى إِلَى السَّ قَالَ لَهَا وَلِلأرْضِ اِئْتِيَا طَوْعًا أَوْ كَرْهًا قاَلتََا أتََ ي ْ

(11طاَئعِِينَ )  

Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata 
kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku 
dengan suka hati atau terpaksa". Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka 
hati".10 

                                                            
7M. Hurmaini, Posisi Al-Qur’an dan Sains dalam Pemahaman terhadap Alam, dalam 
jurnal “Media Akademika: Forum Ilmu dan Budaya Islam”  Vol. 16, No. 2, (Jambi: IAIN 
Sulthan Thaha Saifuddin, 2001), 107. 
8Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ether merupakan unsur sangat halus yang 
memenuhi lapisan teratas ruang angkasa.  
9Kata دخا ن ditafsiri dengan asap oleh para penafsir klasik. 
10Al-Qur’a>n, 41: 11. 
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Alam semesta dengan beragam fenomena di dalamnya, sejak lama telah 

menjadi pemikiran manusia mulai zaman sebelum masehi hingga zaman modern. 

Orang-orang Babylonia, kira-kira tahun 700-600 SM telah mendiskusikan alam 

semesta ini. Menurut mereka, alam semesta ini sebagai ruang setengah bola 

dengan bumi yang datar sebagai lantainya, sedangkan langit dengan bintang-

bintang sebagai atapnya. Pendapat orang Babylonia ini sama seperti yang 

diungkapkan dalam surat al-Baqarah ayat 22.11   

Ptolomeus (hidup tahun 127- 151) berpendapat lebih maju dari orang-

orang Babylonia, seperti yang diungkapkan di atas. Menurutnya, bumi sebagai 

pusat alam semesta (geocentris), berbentuk bulat, diam tanpa tiang. Berbeda 

dengan Ptolomeus, Pythagoras (hidup 500 SM) berpendapat bahwa unsur dasar 

alam semesta sebenarnya ada empat yaitu, api, udara, tanah dan air. Sedangkan 

Plato berpendapat bahwa keanekaragaman fenomena alam semesta ini merupakan 

duplikat dari suatu yang kekal dan immaterial yaitu idea. Sementara Aristoteles 

berpendapat bahwa unsur dasar alam semesta ini adalah zat tunggal yang disebut 

Hule (yang zat ini dapat berupa air, tanah, api, atau udara tergantung 

kondisinya).12 

Berbeda dengan para ilmuwan di atas, Demokritos juga mempunyai 

pendapat sendiri. Menurutnya, unsur alam semesta terdiri dari atom-atom dan 

ruang kosong. Atom adalah unsur yang paling kecil, tidak memiliki kualitas, tidak 

dapat dibagi-bagi, tidak dapat musnah dan tidak akan ada atom baru. Atom-atom 

                                                            
11Imron Rosyadi, Awal Kejadian Alam Semesta dalam Al-Qur’an (Telaah melalui 
Penelusuran Kata-kata Kunci), dalam jurnal “Publikasi Ilmiah” vol. 17, No. 2, 
(Surakarta: tp, 2005), 98. 
12Ibid.,  
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itu bergerak dalam ruang kosong secara mekanis. Jumlah atom di alam semesta 

ini tidak terhingga, karena itu alam semesta juga tidak terbatas.13 

Para teolog Muslim juga telah berpendapat tentang fenomena alam 

semesta ini dan mereka mengaitkannya dengan ketauhidan seseorang. Misalnya, 

seperti Teolog Asy‟ariyah yang berpendapat bahwa alam semesta ini adalah baru 

(hadis). Menurutnya pula, alam semesta ini tidak berasal dari ada tapi dari tiada 

dengan kodrat dan Iradat-Nya. Pemikiran Asy‟ariyah ini nampak dengan jelas 

merupakan cerminan dari prinsip utamanya yakni la> qadi>ma ill Allah. 

Berdasarkan pada prinsip ini, jika ada orang berpendapat bahwa alam semesta ini 

qadim, maka ia dapat dikategorikan sebagai musyrik, oleh karena pemikiran 

seperti itu berarti berpaham politeistik dan atheistik.14  

Sementara, George Lematri (seorang pakar astronom modern) berpendapat 

bahwa alam semesta pada awalnya dimulai pada waktu terjadi dentuman dahsyat 

(teori the Big Bang) kira-kira 15-20 milyar tahun yang lalu. The Big Bang  ini 

semacam ledakan dahsyat dari suatu yang tunggal yang memiliki kepadatan tak 

terhingga. Menurut teori ini, alam semesta pada awalnya berupa premival atom 

yang berisi semua materi dalam keadaan yang sangat padat. Suatu ketika atom ini 

meledak dan seluruh materinya terlempar ke ruang alam semesta. Sejak itu 

dimulailah ekspansi yang berlangsung ribuan juta tahun dan akan terus 

berlangsung ribuan juta tahun lagi. Timbul dua gaya yang saling berhadapan: gaya 

                                                            
13Rosyadi, Awal Kejadian..,  98 
14Ibid., 98-99. 
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gravitasi dan gaya repulsi kosmis. Dari dua gaya ini, gaya repulsi kosmis lebih 

dominan sehingga alam semesta masih berkembang.15 

Al-Qur‟an sebagai kitab suci umat Islam juga berbicara soal penciptaan 

alam. Mulai dari proses awal penciptaan hingga terbentuknya langit dan bumi 

beserta isinya. Semisal awal mula penciptaan disebutkan dalam surat Fus}s}ilat ayat 

11, dalam ayat itu dikatakan asal mula penciptaan adalah dukha>n. Apa dan 

bagaimana itu dukha>n, ulama tafsir berbeda dalam menafsirkannya. Ahli tafsir 

sebelum berkembangnya ilmu sains modern pada umumnya mengatakan dukha>n 

adalah asap, artinya langit dan bumi beserta isinya awal mulanya adalah asap, dari 

asaplah langit dan bumi diciptakan. 

Dalam tafsir al-Misbah, kata dukha>n biasa diterjemahkan asap. Para 

ilmuan memahami kata dukha>n dalam arti satu benda yang terdiri pada umumnya 

dari gas yang mengandung benda-benda yang sangat kecil namun kukuh. 

Berwarna gelap atau hitam dan mengandung panas. Demikian definisinya 

menurut ilmuan sebagaimana diutarakan oleh Prof. Zaghlul. Sementara ulama 

tafsir memahami kata ini dalam arti langit yg dilihat saat ini, berasal dari satu 

bahan yang serupa dengan dukha>n atau asap.16  

Dalam pandangan Sayyid Qut}b, ada kepercayaan bahwa sebelum 

diciptakan bintang terdapat apa yang diistilahkan dengan nebula. Nebula ini 

merupakan asap, yaitu gas. Nebula tidaklah tercipta dari gas dan debu kecuali 

sekadar sisa-sisa penciptaan bintang. Teori penciptaan mengatakan bahwa galaksi 

                                                            
15Rosyadi, Awal Kejadian..,  99. 
16M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 12, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 388. 
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terbuat dari gas dan debu, dari dua materi ini terbentuklah planet-planet melalui 

penggumpalan. Namun, kejadian ini menimbulkan sisa-sisa dan dari sisa-sisa 

inilah terbentuk nebula.17 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa dukha>n yakni zat dalam bentuk gas yang 

mirip dengan asap atau awan atau kabut, dan menurut ilmu modern disebut dunia 

kabut.18 Sedangkan Ibnu Kathir menjelaskan bahwa dukha>n itu asap air yang 

mengepul ketika bumi diciptakan.19 

Dalam hal penafsiran makna dukha>n surat Fus}s}ilat ayat 11, terdapat 

perbedaan dan persamaan pendapat antara al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi>. Menarik sekali 

jika melihat perbedaan dan persamaan penafsiran dalam kata yang sama dari dua 

mufasir beda generasi ini. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

mengkomparasikan penafsiran kata dukha>n dalam surat Fus}s}ilat ayat 11 antara al-

Ra>zi> dan T}ant}a>wi> Jawhari> dengan judul penelitian Unsur Penciptaan Alam Dalam 

Perspektif Al-Qur‟an (Komparasi Penafsiran Makna Dukha>n Surat Fus}s}ilat ayat 

11 antara al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> Jawhari>). 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan dari pemaparan  di atas, diketahui bahwa masalah pokok 

dalam penelitian ini adalah penafsiran makna kata dukha>n dalam surat Fus}s}ilat 

ayat 11. Dari pemaparan yang telah disebutkan dimuka, muncul beberapa 

persoalan yang dapat diidentifikasi diantaranya adalah: 

                                                            
17Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an: Di bawah Naungan Al-Qur’an,  Jilid 10, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 154. 
18Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz XXIV, (Semarang: Toha Putra 
Semarang, 1992), 207. 
19Bahrun Abu Bakar, Tafsir Ibnu Katsir, terjemahan dari Al-Imam Abul Fida Isma‟il Ibnu 
Kastir ad-Dimasyqi, Tafsi>r Alquran al-Adh}im, cetakan kedua, juz VII, (Bandung:  Sinar 
Baru Algensindo, 2002), 199. 
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1. Pandangan Ptolomeus dan Demokritos terhadap unsur penciptaan alam. 

2. Pandangan teolog Muslim tentang fenomena alam semesta yang 

mengaitkan dengan ketauhidan seseorang. 

3. Pandangan Quraish Shihab terhadap kata dukha>n. 

4. Pandangan Sayyid Qut}b terhadap kata dukha>n yang diistilahkan dengan 

nebula (asap), yakni gas. 

5. Pandangan al-Ra>zi> terhadap kata dukha>n yang merupakan unsur dari awal 

mulanya penciptaan langit dan bumi. 

6. Pandangan T}ant}a>wi> Jawhari> dalam menafsirkan kata dukha>n. 

Mengingat begitu kompleksnya permasalahan yang teridentifikasi, maka 

dalam penelitian ini diperlukan pembatasan yang lebih spesifik. Batasan masalah 

dimaksudkan agar kajian ini memenuhi target dengan hasil yang maksimal. 

Batasan masalah yang dimaksud yaitu akan terfokus pada penafsiran kata dukha>n 

dalam surat Fus}s}ilat ayat 11 oleh al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> serta persamaan dan 

perbedaan diantara keduanya. Batasan masalah yang ditetapkan ini mengacu pada 

poin nomor lima dan enam dari beberapa persoalan yang teridentifikasi. 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap permasalahan yang akan 

diteliti, maka perlu kiranya perumusan masalah yang harus dicari jawabannya. 

Rumusan masalah yang dimaksud, adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran al-Ra>zi tentang kata dukha>n dalam surat Fus}s}ilat ayat 

11? 
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2. Bagaimana penafsiran T}ant}a>wi> Jawhari> tentang kata dukha>n dalam surat 

Fus}s}ilat ayat 11? 

3. Bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran al-Ra>zi dan T}ant}a>wi> Jawhari> 

tentang kata dukha>n dalam surat Fus}s}ilat ayat 11?  

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai 

beberapa tujuan, di antaranya: 

1. Untuk mengetahui penafsiran al-Ra>zi tentang kata dukha>n dalam surat Fus}s}ilat 

ayat 11. 

2. Untuk mengetahui penafsiran T}ant}a>wi> Jawhari> tentang kata dukha>n dalam 

surat Fus}s}ilat ayat 11. 

3. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penafsiran  al-Ra>zi dan T}ant}a>wi> 

Jawhari> tentang kata dukha>n dalam surat Fus}s}ilat ayat 11.  

 

E. Telaah Pustaka 

Sebelum sebuah penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu harus melakukan 

proses telaah pustaka. Hal ini dilakukan untuk menggambarkan hasil sebuah 

kajian atau penelitian terdahulu. Tujuannya agar tidak mengganggu nilai 

orisinilitas penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, telaah pustaka 

yang telah dilakukan menemukan beberapa karya tulis yang membahas masalah 

yang serupa dengan penelitian ini, di antaranya: 

1. Skripsi di IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul Al-Qur’an tentang 

Kosmos (Telaah Kosmologi Surat al-Anbiya’ ayat 30). Ditulis oleh Wachyudi 
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Ahmad pada tahun 2006, jurusan Tafsir Hadis. Skripsi ini membahas 

pandangan para mufasir tentang proses pemisahan antara langit dan bumi yang 

terdapat pada surat al-Anbiya‟ ayat 30, juga membahas kosmologi dalam 

pandangan sains.  

2. Skripsi di IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul Kejadian Langit dan 

Bumi Menurut Al-Qur’an. Ditulis oleh Atik Rohimah pada tahun 2001, jurusan 

Tafsir Hadis. Skripsi ini menguraikan tentang kejadian langit dan bumi 

menurut al-Qur‟an dilihat dari segi bahan, proses dan waktunya. Menjelaskan 

manfaat penciptaan langit dan bumi bagi manusia. 

3. Skripsi di IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul Kejadian Alam Semesta 

Menurut Al-Qur’an dan Sains. Ditulis oleh Nurul Handayani pada tahun 2001, 

jurusna Tafsir Hadis. Skripsi ini memuat tentang proses terjadinya alam 

semesta menurut konsep al-Qur‟an dan teori ilmu pengetahuan modern. 

4. Skripsi di IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul Studi Ayat-Ayat Al-

Qur’an tentang Penciptaan langit dan Bumi dalam Masa Enam Hari. Ditulis 

oleh Zainul Musthafa pada tahun 2003, jurusan Tafsir Hadis. Skripsi ini 

membahas tentang proses penciptaan langit dan bumi dalam masa enam hari. 

Dari beberapa telaah pustaka yang telah dilakukan secara seksama, 

penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian di atas yang 

tidak mengurangi orisinilitas penelitian yang hendak diangkat di sini. Kesamaan 

dengan penelitian yang telah disebutkan di atas adalah sama tema pokoknya, 

yakni mengangkat tema penciptaan alam. Sementara, yang membedakan 

penelitian ini dengan karya tulis tersebut adalah tentang penafsiran makna dukha>n 
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dalam surat Fus}s}ilat ayat 11 komparasi antara pemikiran al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi>, 

penafsir era klasik dan era modern dengan pendekatan yang sama yakni 

pendekatan tafsir ilmiah. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis sebuah penelitian dapat ditinjau dari data yang dikumpulkan. 

Sebagimana telah disebutkan, data penelitian berupa data sekunder yang sudah 

tersedia dari hasil dokumentasi orang lain. Karena itu, ditinjau dari proses 

keberlangsungan memperolehnya maka penelitian ini dikategorikan sebagai 

jenis penelitian kualitatif. Dikategorikan demikian karena data yang menjadi 

objek penelitian berupa pernyataan verbal yang tertuang dalam bentuk tulisan 

dan tidak dapat diangkakan,20 atau menurut Haidar Nawawi “data yang 

dinyatakan dalam bentuk kalimat atau uraian”.21  

2. Sumber data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari dokumen 

perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi tertulis lainnya. 

Data-data tertulis tersebut terbagi menjadi dua jenis sumber data. Yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder, yaitu: 

a. Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian ini, 

yaitu: 
                                                            
 20Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998), 19. 
21Haidar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 1993), 97. 
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1) Tafsi>r Mafa>tih} al-Ghayb karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi. 

2) al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya T}ant}a>wi Jawhari>.  

b. Sumber data sekunder, merupakan referensi pelengkap sekaligus sebagai 

data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini diantaranya: 

1) Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n Karya Muhammad Husain al-Dhahabi>.  

2) Al-Tafsi>r Ma’a>lim Haya>tuhu> Manhajuhu al-Yaum Karya Amin al-

Khu>liy. 

3) Al-Mufassiru>n: H}aya>tuhum wa Manhajuhum Karya Muh}ammad Ali> 

Iya>zi>. 

4) Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

5) Tafsir „Ilmi Karya A. Mufakhir Muhammad. 

6) Pengantar Ilmu Tafsir Karya Samsurrohman. 
7) Pengantar Ilmu Tafsir Karya Rachmat Syafe‟i. 
8) Pembahasan Ilmu Al-Qur’an 2 Karya Mana>’ul Quthan. 

3. Teknik pengumpulan dan pengolahan data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, yakni cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis 

seperti arsip-arsip dan telaah pustaka yang meliputi: buku-buku tentang 

pendapat-pendapat, teori-teori, dalil-dalil atau hukum-hukum yang 

berhubungan dengan penelitian.22 

 

                                                            
22M. Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 181. 
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4. Metode analisis data 

Mengingat data yang dikumpulkan adalah data kualitatif (data berupa 

informasi yang tidak dapat diangkakan), maka data tersebut akan dianalisis secara 

kualitatif pula. Karena itu untuk menelaah dan mengkaji isi kandungan data utama 

dan yang lain digunakan teknik content analysis (kajian isi). Hal ini didasarkan 

pada pendapat Lexy J. Moloeng. Ia mengatakan “untuk memanfaatkan dokumen 

yang padat isinya, biasanya digunakan metode tertentu. Metode yang paling 

umum adalah  content analysis atau dinamakan kajian isi”.23 Dari tiga macam 

metode content analysis: deskriptif, eksplanatif, dan prediktif,24 yang selaras 

dengan tujuan penelitian di sini adalah deskriptif. Yaitu bermaksud 

menggambarkan secara detail penafsiran al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> tentang pemaknaan 

kata dukha>n dalam surat Fus}s}ilat ayat 11, kemudian membandingkan penafsiran 

anatar keduanya, sehingga diperoleh gambaran persamaan dan perbedaan 

pendekatan ilmiah di antara keduanya. 

 

 

                                                            
23Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), 163. 
24Ada tiga jenis metode content analysis, yaitu;  

1. Deskriptif: analisis isi yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail 
suatu pesan dan suatu teks tertentu. 

2. Eksplanatif: analisis isi yang yang di dalamnya terdapat pengujian hipotesis 
tertentu. 

3. Prediktif: analisis isi yang berusaha memprediksi hasil seperti tertangkap dalam 
analisis isi dengan variabel lain. 

Lihat: Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi 
dan Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta; Kencana, 2011), 45-47. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama berisi Pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahaan. 

Bab kedua berisi tentang Tafsir dan Mufasir. Pada bab ini akan 

menjelaskan tafsir secara umum, yakni meliputi pengertian, pertumbuhan dan 

perkembangan tafsir, metode, syarat dan etika mufasir, dan makna dukha>n dalam 

al-Qur‟an. 

Bab ketiga membahas tentang penafsiran makna kata dukha>n surat 

Fus}s}ilat ayat 11 dalam tafsir al-Ra>zi dan T}ant}a>wi Jawhari>. Pada bab ini akan 

dikemukakan biografi al-Ra>zi dan T}ant}a>wi Jawhari>, karya tafsir al-Ra>zi dan 

T}ant}a>wi Jawhari>, dan penafsiran makna dukha>n surat Fus}s}ilat ayat 11 antara al-

Ra>zi dan T}ant}a>wi Jawhari>. 

Bab keempat berisi tentang analisis penafsiran ilmiah surat Fus}s}ilat ayat 

11 antara al-Ra>zi dan T}ant}a>wi Jawhari>. 

Bab kelima membahas penutup, dimana pada bab ini merupakan hasil 

akhir dari penelitian ini, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  

 

 

  


